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ABSTRAK 

Riza Vilta Sari (2023): Analisis Nilai Pendidikan Pada Novel "9 Matahari" 

Karya Adenita sebagai Materi Ajar Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Tingkat SMA Kelas XII. 

Penelitian ini mengkaji tentang nilai - nilai pendidikan yang terdapat 

dalam novel "9 Matahari" karya Adenita. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui nilai - nilai pendidikan yang terdapat dalam novel "9 Matahari" karya 

Adenita. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

kepustakaan (Library Reseach) dengan pendekatan yang dipakai adalah 

pendekatan deksriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi yaitu dengan cara pengamatan novel tersebut. Analisis data 

menggunakan metode deskriptif kualitatif yang dilakukan dengan cara 

mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan terdapat tiga macam nilai pendidikan dalam novel 

"9 matahari". Nilai pendidikan yang pertama adalah nilai pendidikan agama, 

kedua nilai pendidikan moral, dan ketiga nilai pendidikan sosial. Hasil analisis 

nilai pendidikan pada novel tersebut direlevansikan sebagai bahan ajar 

pembelajaran bahasa Indonesia tingkat SMA kelas XII. 

kata kunci : Nilai pendidikan, novel, pembelajaran Bahasa Indonesia. 
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ABSTRACT 

Riza Vilta Sari, (2023): The Analysis of  Educational Value in the Novel of "9 

Matahari" Work of Adenita as Teaching Materials for 

Indonesian Language Learning at the Twelve Grade of 

Senior High School 

This research examines the educational values contained in the novel of 9 

Matahari work of Adenita.  This research aimed at finding out the educational 

values contained in the novel of 9 Matahari work of Adenita.  It was library 

research with qualitative descriptive approach.  The technique of collecting data 

was observation by observing the novel.  Analyzing data was done with 

qualitative descriptive method carried out by describing the facts and analyzing.  

Based on the research findings, there were three types of educational values in the 

novel of 9 Matahari.  The first educational value was religious education, the 

second was moral education, and   the third was social education.  The analysis 

results of the educational values of the novel were relevant as teaching materials 

for Indonesian language learning at the eleventh grade of Senior High School. 

Keywords: Educational Value, Novel, Indonesian Language Learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sastra adalah sebuah karya, hasil, dan cita rasa yang memunculkan 

keindahannya. Sastra telah menjadi bagian dari pengalaman manusia. 

Eksistensi sastra seringkali diawali dengan persoalan dan permasalahan 

manusia dan lingkungannya. Sastra juga disebut dengan karya sastra, kedua 

kata itu tidak dapat dipisahkan. Menurut Abrams (dalam Endarswara, 2013: 

89), karya sastra mencerminkan kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, 

pengarang menuliskan pengalaman  atau pengalaman hidupnya dalam bentuk 

karya sastra. Dengan kata lain, semua kehidupan  di dunia ini telah dituangkan 

ke dalam sebuah karya sastra. 

 Wicaksono (2021:3) menyebutkan bahwa sastra mempunyai peranan 

siginifikan pada dinamika karakteristik pembaca. Dengan adanya sastra, 

pengarang menggambarkan masalah hidup manusia semenarik mungkin agar 

memberi pemahaman dan hiburan pada pembaca mengenai pesan yang 

terdapat dalam karya sastra yang diciptakan.  

Dengan demikian sastra bukan saja mengenai tulisan, melainkan juga 

membentuk kebahagiaan dan membentuk kembali rasa terhadap kehidupan 

tersebut sendiri. Karya sastra dapat dijadikan cara dalam mewujudkan 

pendidikan yang semakin baik pada saat terjadi krisis nilai- nilai kehidupan 

pada lingkup kemasyarakat, terutama peserta didik. Pembelajaran sastra dapat 

menjadi suatu alat untuk didik dalam memahami peserta didik terhadap nilai-

nilai pendidikan, contohnya nilai budaya, nilai sosial, nilai religius, dan nilai 

moral. 

Karya sastra merupakan salah satu dari sejumlah besar hasil peradaban 

manusia. Karya sastra menjadi satu aktivitas imajinatif da kreativitas bagi 

kehidupan manusia. Karenanya, karya sastra memberi keindahan pada 

pembacanya, disamping sebagaimedia komunikasi antara pengarang dengan 

pembaca (Ratna, 2012:107). Dalam novel banyak dibicarakan tentang tanda-
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tanda kehidupan, sejarah, kekuasaan, dan pengusaan, mitos, berkaitan dengan 

prinsip-prinsip hidup. Karya sastra pada umumnya merupakan karya seni yang 

merupakan ekspresi pengarang tentang hasil refleksinya terhadap kehidupan 

dengan bahasa. 

 Sebagai karya seni yang mengedepankan nilai estetis (keindahan), karya 

sastra tidak hanya mengandung hikmah atau pelajaran berharga tentang 

kehidupan yang luas tetapi juga memberikan hiburan sekaligus kenikmatan 

bagi pembacanya yang sulit ditemukan dalam karya lain. Dengan demikian, 

karya sastra yang berbobot literer dapat berfungsi untuk memperjelas, 

memperdalam, dan memperluas wawasan serta penghayatan manusia tentang 

hakikat kehidupan.  

Karya sastra yang baik akan memperkaya batin pembacanya, bukan hanya 

memberikan hiburan dan kenikmatan semata yang bersifat sementara. karya 

sastra adalah suatu hasil karya seni baik lisan maupun tertulis yang lazimnya 

menggunakan bahasa sebagai mediumnya dan memberikan gambaran tentang 

kehidupan dengan segala kompleksitas, problema, dan keunikannya baik 

tentang cita-cita, keinginan, harapan, kekuasaan, pengabdian, makna da tujuan 

hidup, perjuangan, eksistensi, ambisi manusia, juga cinta (Wicaksono 2014:4). 

 Karya sastra menjadi sesuatu yang menarik untuk diteliti, karena karya 

sastra mencakup segala aspek kehidupan manusia baik secara lahir maupun 

secara batin. Secara lahir sastra sejajar sengan bahasa yang berfungsi sebagai 

pemersatu bangsa, sarana pergaulan, alat komunikasi antara manusia dan antar 

bangsa. Hal ini dapat dilihat dari saling kenalnya para pengarang di seluruh 

penjuru dunia  melalui hasil karyanya. Secara batin sastra dapat dipahami 

sebagai sarana aktivitas dalam membina sikap mental seseorang, mental 

masyarakat, dan mental bangsa. Dalam karya sastra terdapat pengalaman yang 

unik tentang berbagai model kehidupan. Sastra bukan sekedar dokumen 

sejarah, ataupun laporan tentang cerita kehidupan, persepsi moral, folosofi, 

dan religi. Sastra merupakan perluasan dari hidup itu sendiri. Dengan meneliti 

karya sastra akan dapat membantu dalam menangkap makna yang terkandung 
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di dalam pengalaman-pengalaman pengarang yang disampaikan melalui para 

tokoh imajinafinya.  

Salah satu jenis karya sastra yang cukup dikenal yaitu novel. Novel berasal 

dari bahasa inggris yaitu novelette yang bermakna sebuah karangan prosa 

yang panjang mengisahkan tentang kehidupan seseorang dan masyarakat 

sekitar dengan adanya tokoh dan menonjolkan watak dan sifat pelaku. 

Menurut Tarigan (2003:54) novel adalah suatu cerita prosa yang fiktif 

dengan panjang tertentu, melukiskan para tokoh, gerak, dan adegan kehidupan 

nyata yang representatifdalam suatu alur atau suatu keadaan yang agak kacau 

atau kusut. Istilah fiksi diterapkan terutama untuk prosa (novel dan cerita 

pendek). Pengertian tersebut menunjukkan bahwa unsur-unsur pembangun 

novel tersebar secara tidak sistematis karena karya sastra bukan sebuah karya 

ilmiah. Pendapat berbeda juga disampaikan oleh Freye (dalam Wardani, 

2009:15) menyatakan bahwa novel fiksi realistik, tidak saja bersifat khayalan, 

namun juga dapat memperluas pengalaman akan kehidupan dan dapat 

membawa pembaca kepada dunia yang lebih berwarna.  

 Melalui novel, pengarang menceritakan berbagai permasalahan manusia 

dan kehidupannya, hidup dan kehidupan setelah menghayati berbagai 

permasalahan tersebut dengan serius. Penghayatan itu diungkapkannya 

kembali melalui sarana fiksi yang imajinatif. Namun biasanya masuk akal dan 

mengandung kebenaran yang mendramatisasikan hubungan-hubungan antar 

manusia. Novel menceritakan berbagai masalah kehidupan manusia dalam 

interaksinya dengan sesama dan lingkungannya, juga interaksinya dengan diri 

sendiri dan tuhan. Novel merupakan dialog dan reaksi pengarang terhadap 

kehidupan dan lingkungannya, setelah melalui penghayatan dan perenungan 

secara intens.  

Novel merupakan karya imajinatif yang dilandasi kesadaran dan tanggung 

jawab kreatif sebagai karya seni yang berunsur estetik dengan menawarkan 

model-model kehidupan yang di idealkan pengarang. Sebagai karya sastra, 

novel dikatakan sebagai dunia dalam kata, mengingat dunia cerita yang 

diciptakan sastrawan dibangun, diabstrakkan, dan sekaligus hiburan. Ketika 
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membaca sebuah novel, kita menikmati cerita, sekaligus memperoleh 

kepuasan batin yang sulit dicari pada teks non sastra (Agustien, 2006:24). 

 Umumnya, novel menceritakan peristiwa-peristiwa yang mengandung 

nilai-nilai. Nilai-nilai dalam sebuah novel menjadi cermin dalam kehidupan 

untuk disampaikan kepada pembacanya. Menurut Faruk (2012: 29) nilai-nilai 

itu secara potensial ada pada struktur sastra, nilai itu dapat direalisasi dan 

dihargai hanya kalau dibaca dan direnungkan oleh pembaca. Dalam sebuah 

novel tentunya ada sebuah pesan yang bisa diambil oleh para pembacanya 

salah satunya yaitu nilai-nilai pendidikan yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan manusia di lingkungannya.  

Novel merupakan salah satu jenis karya sastra selain cerita pendek, puisi, 

dan drama. Novel adalah cerita atau rekaan (fiction), disebut juga teks naratif, 

atau wacana naratif. Sementara itu, menurut Abrams (1981:61) menyatakan 

novel berarti cerita rekaan (khayalan), yang merupakan cerita naratif yang 

isinya tidak menyaran pada kebenaran sejarah, atau tidak sungguh-sungguh 

dalam dunia nyata. Peristiwa, tokoh, dan tempat yang ada dalam fiksi adalah 

peristiwa, tokoh, dan tempat yang imajinatif.  

Novel mengandung nilai pendidikan yang dapat dijadikan sebagai contoh 

teladan. Nilai pendidikan yang dimaksud adalah segala sesuatu hal baik 

maupun hal buruk yang berguna bagi kehidupan manusia yang diperoleh 

melalui proses perubahan sikap atau perilaku dalam upaya mendewasakan diri 

melalui proses pengembangan intelektual secara berkesinambungan. Nilai 

pendidikan harus dihayati dan dipahami manusia sebab mengarah kepada 

kebaikan dalam berpikir atatu bertindak, sehingga dapat mengembangkan budi 

pekerti dan pikiran.  

Salah satu novel yang mengandung nilai pendidikan adalah novel "9 

Matahari" karya Adenita. Ditinjau dari segi nilai pendidikan, nilai-nilai seperti 

nilai moral, nilai sosial dan nilai agama sudah terkandung didalam novel ini. 

Inilah yang menjadi alasan peneliti menganalisis nilai-nilai pendidikan yang 

ada didalam novel "9 Matahari" karya Adenita. karena nilai pendidikan 

merupakan induk dari nilai-nilai yang ada. Pendidikan merupakan suatu yang 
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diyakini kebenarannya dan mendorong orang untuk berbuat positif didalam 

kehidupannya sendiri atau bermasyarakat. Sehingga nilai pendidikan dalam 

karya sastra merupakan nilai-nilai yang bertujuan mendidik seorang atau 

individu agar menjadi manusia yang baik dalam artian manusia yang 

berpendidikan.  

 Alasan peneliti memilih novel “9 Matahari”  sebagai objek penelitian 

adalah karena novel ini mengajarkan nilai - nilai pendidikan yang sangat 

bermanfaat untuk pembaca jika diterapkan dalam kehidupan. Dalam novel ini 

digambarkan kehidupan seseorang yang sedang menuntut ilmu untuk tidak 

pernah berputus asa. Dalam novel ini juga terdapat pesan moral yang tersirat, 

sehingga banyak pelajaran yang dapat diambil pembaca tanpa merasa seperti 

sedang di ceramahi. Novel ini juga mengingatkan bahwa sebagai manusia 

wajib berusaha dengan sebaik-baiknya, dan hasilnya serahkan kepada Tuhan 

yang maha esa, kareana Dia-lah yang mengetahui apa yang terbaik untuk 

seseorang.  

Novel "9 Matahari" karya Adenita sangat menarik karena novel ini 

termasuk novel inspiratif dan novel ini juga sudah terjual sekitar 700 

eksemplar. Dilihat dari keseharian tokoh Matari Anas, meskipun berasal dari 

keluarga yang keadaan ekonominya kurang mampu, namun tekad dan 

keyakinan Matari Anas untuk bisa menuntut ilmu ke jenjang yang lebih tinggi 

tak terkalahkan oleh apapun. Kedua, novel ini manganggkat suatu tema yang 

menarik yaitu perjuangan, pengorbanan, dan kerja keras tokoh (Matari Anas) 

untuk memberikan contoh kepada masyarakat mengenai pentingnya 

pendidikan. Ketiga, novel ini mengangkat pendidikan sosial yang dapat 

diambil manfaatnya dengan kehidupan tokoh (Matari Anas) yang selalu 

bekerja keras untuk belajar dan menuntut ilmu. Permasalahan dalam novel 9 

Matahari inilah yang membuat peneliti tertarik untuk menganalisis nilai-nilai 

pendidikan yang terdapat didalam novel tersebut. 

Novel tidak hanya digunakan sebagai bacaan hiburan atau sebagai pengisi 

waktu luang saja. Namun,  novel juga dapat digunakan sebagai salah satu 

karya sastra yang perlu dikaji ditingkat SMP atau SMA/SMK. Bahan ajar 
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yang diterapkan di SMA dapat berupa naskah drama, cerpen, novel, dan puisi. 

Penggunaan novel sebagai bahan ajar harus memenuhi beberapa prinsip 

penyusunan bahan ajar sebagai materi pembelajaran. Sesuai pedoman memilih 

dan menyusun bahan ajar (Departeman Pendidikan Nasional, 2006: 5). Prinsip 

pemilihan bahan ajar memang harus disesuiakan dengan standar kompetensi 

dan kompetensi dasar. Prinsip bahan ajar yang dimaksud adalah prinsip 

relevansi, prinsip konsistensi, prinsip kecukupan.  

 Hubunganya dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMA, 

Peneliti menganggap bahwa novel "9 matahari" dapat dijadikan sebagai media 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tingkat SMA kelas XII. Dalam 

kurikulum 2013 terdapat materi pembelajaran yang membahas tentang novel 

pada kelas XII semester 2, yaitu  pada kompetensi dasar KD 3.9 menganalisis 

isi dan kebahasaan didalam novel, kompetensi dasar (KD) 4.9 merancang 

novel atau novelet dengan memperhatikan isi dan kebahasaan. Materi 

pembelajarannya yaitu unsur intrinsik, unsur ekstrinsik, kebahasaan, dan 

majas. Itulah sebabnya apresiasi sastra harus dicantumkan dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia.  

 Berdasarkan uraian di atas, maka novel tersebut dapat dijadikan sebagai 

pertimbangan media bahan ajar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SMA. Sehingga peneliti mengangkat permasalahan dengan judul “Analisis 

Nilai Pendidikan Pada Novel 9 Matahari Karya Adenita Sebagai Materi 

Ajar Pembelajaran Bahasa Indonesia Tingkat SMA Kelas XII”. 

B. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah dalam penelitian ini digunakan untuk memperjelas 

cakupan pembahasan pada penelitian berjudul "Analisis Nilai Pendidikan Pada 

Novel "9 Matahari" Karya Adenita Sebagai Materi Ajar Pembelajaran Bahasa 

Indonesia Tingkat SMA Kelas XII. Teori yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teori Wicaksono (2014). 

1. Nilai Pendidikan 

Novel mengandung nilai pendidikan yang dapat dijadikan sebagai 

contoh teladan. Nilai pendidikan yang dimaksud adalah segala sesuatu hal 
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baik maupun hal buruk yang berguna bagi kehidupan manusia yang 

diperoleh melalui proses perubahan sikap atau perilaku dalam upaya 

mendewasakan diri melalui proses pengembangan intelektual secara 

berkesinambungan. Nilai pendidikan harus dihayati dan dipahami manusia 

sebab mengarah kepada kebaikan dalam berpikir atatu bertindak, sehingga 

dapat mengembangkan budi pekerti dan pikiran.  

2. Novel 

Novel merupakan karya imajinatif yang dilandasi kesadaran dan 

tanggung jawab kreatif sebagai karya seni yang berunsur estetik dengan 

menawarkan model-model kehidupan yang di idealkan pengarang. Sebagai 

karya sastra, novel dikatakan sebagai dunia dalam kata, mengingat dunia 

cerita yang diciptakan sastrawan dibangun, diabstrakkan, dan sekaligus 

hiburan. Ketika membaca sebuah novel, kita menikmati cerita, sekaligus 

memperoleh kepuasan batin yang sulit dicari pada teks non sastra 

(Agustien, 2006:24). 

3. Relevansi  

Menurut KBBI  relevansi adalah hubungan, terkait. Menurut Nabella 

Yaniariza, dkk (2022) Relevansi adalah sebuah kecocokan yang saling 

berkaitan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimanakah bentuk-bentuk nilai-nilai pendidikan dalam novel 9 

Matahari Karya Adenita? 

2. Bagaimana relevansi penelitian ini dengan pembelajaran Bahasa Indonesia 

tingkat SMA kelas XII?  

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

a. Mendeskripsikan bentuk-bentuk nilai-nilai pemdidikan novel 9 Matahari 

Karya Adenita. 
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b. Relevansi hasil penelitian dengan pembelajaran Bahasa Indonesia tingkat 

SMA kelas XII. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Secara Teoritis 

Menganalisis novel 9 Matahari karya Adenita diharapkan dapat 

menambah atau memperbanyak penelitian sastra, sekaligus untuk 

mengembangkan ilmu sastra dalam bidang apresiasi sastra terutama 

mengenai nilai pendidikan. 

b.  Kegunaan Secara Praktis  

(1) Bagi Guru 

Guru dapat memilih  atau menggunakan karya sastra yang sesuai 

dengan tujuan pendidikan sebagai bahan ajar yang digunakan 

sekolah. 

(2) Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan siswa 

dalam belajar bahasa indonesia dengan cara memahami dan 

mengaplikasikan nilai-nilai pendidikan yang terdapat pada novel “9 

Matahari” dalam kehidupan sehari-hari. 

(3) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya dan bisa dikembangkan menjadi lebih sempurna 

E. Kajian Pustaka  

Penelitian mengenai novel sebagai media pembelajaran sudah banyak 

dilakukan. Di antara penelitian-penelitian yang telah dilakukan tersebut antara 

lain sebagai berikut:  

1.  Penelitian terdahulu dilakukan oleh (Hermati ed al., 2020) dengan judul 

"Analisis Nilai-nilai Pendidikan pada Novel Pngantin Remaja karya Ken 

Terate"  
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Persamaan penelitian terdahulu dan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: (1) Penelitian terdahulu dan penelitian ini sama sama membahas 

tentang nilai-nilai pendidikan. 

Perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: (1) Penelitian terdahulu cuma membahas tentang nilai-nilai 

pendidikan pada novel sedangkan penelitian ini membahas tentang nilai- 

nilai pendidikan pada novel sebagai alternatif materi pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA. (2) Novel yang akan dipakai, penelitian terdahulu 

memakai novel "Pengantin Remaja" karya Ken Terate, sedangkan 

penelitian inm memakai novel "9 Matahari" karya Adenita. 

2. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Putri, 2011) dengan judul 

"Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Karakter Melalui Mata Pelajaran 

Sosiologi" 

Persamaan penelitian terdahulu dan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: (1) Penelitian terdahulu dan penelitian ini sama sama membahas 

tentang nilai-nilai pendidikan. 

Perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: (1)  Penelitian terdahulu membahas tentang materi pembelajaran 

di dalam sosiologi sedangkan penelitian ini membahas tentang sebagai 

alternatif pembelajaran Bahasa Indonesia". 

3. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Sibite, 2021) dalam 

penelitiannya yang berjudul "analisis nilai pendidikan dalam novel 

selembar itu berarti sebagai alternatif bahan ajar bahasa Indonesia. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: (1) jenis dan metode pendekatan yang digunakan sama sama 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: (1) Penelitian terdahulu sama sama membahas tentang nilai nilai 
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pendidikan dan alternatif bahan ajar tapı bedanya novel yang akan dipakai, 

penelitian terdahulu memakai novel selembar itu berarti, sedangkan 

penelitian ini menggunakan novel berjudul "9 Matahari".2. Teori yang 

dipakai, kalau penelitian terdahulu menggunakan teor miles dan Huberman 

(dalam sidiq dan Choin, 2019) sedangkan teori yang dipakai penelitian ini 

yaitu teori Wicaksono, 2014). 

F. Sistematika Penulisan Laporan 

Secara sistematis isi dalam penelitian ini disusun sebagai beriku: 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini peneliti akan menulis latar belakang, penegasan istilah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka 

(penelitian relavan), dan sistematika penulisan laporan. 

BAB II Tinjauan Teoretis 

Pada bab ini peneliti akan menulis dasar-dasar yang berisi teori, yang akan 

digunakan sebagai pedoman dan acuan dalam pemecahan masalah. 

BAB III Metodologi Penelitian 

Pada bab ini peneliti akan menulis metode-metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yang berisi setting penelitian, jenis dan pendekatan penelitian, 

sumber data penelitian, teknik pengumpulan datam, teknik analisis data. 

BAB IV Pembahasan 

Pada bab ini peneliti akan menulis mengenai temuan data dan pembahasan 

pada penelitian ini. 

BAB V Penutup 

Pada bab ini peneliti akan menulis simpulan dan saran yang ada pada 

penelitian ini. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORETIS 

A. Hakikat Sastra 

 Hakikat adalah segala sesuatu yang berada pada sesuatu yang paling dasar 

dari sebuah kontruksi pemikiran. Dalam pendapat lain dikemukan  

bahwasannya hakikat adalah sebuah akar. Pencairan sebuah hakikat tidak bisa 

hanya dilakukan pada bagian permukaan, tetapi harus masuk ke relung-relung 

kedalaman. Jadi, kalau ditinjau tentang hakikat, maka pertanyaan yang 

diajukan adalah tentang pentingnya objek tersebut. Dalam pola berpikir 

manusia, pemahaman makna dari suatu objek dilihat dari istilah, fungsi, dan 

kebergunaannyadalam konteks kehidupan sehari-hari. 

1. Pengertian Sastra 

Secara etimologis sastra berasal dari bahasa sanskerta yaitu sas yang 

berarti mengerahkan, mengajar, dan memberi petunjuk. Akhiran tra yang 

berarti alat untuk mengajar. Secara harifaiah kata sastra berarti huruf, 

tulisan, atau karangan. Kata “sastra” sering dipakai dalam berbagai 

konteks yang berbeda. Hal itu mengisyaratkan bahwa sastra bukanlah 

suatu istilah yang dapat digunakan untuk menyebut fenomena yang 

sederhana melainkan sastra merupakan istilah yang mempunyai arti luas 

dan meliputi kegiatan yang berbeda-beda (Rahmanto, 1998:10). Sastra 

biasanya disebut dengan karya sastra. Dua kata tersebut tidak dapat 

dipisahkan, karya sastra adalah sebuah hasil perbuatan secara kreatif dan 

imajinatif yang menggambarkan kehidupan dituangkan ke dalam tulisan 

baik secara nyata maupun tidak nyata. Selain itu karya sastra sebagai alat 

untuk mengunkapkan pemikiran dan perasaan pengarang melalui hasil 

karya sastra, sehingga menjadi petunjuk atau pembelajaran bagi pembaca 

hasil karya sastra tersebut.  

Menurut Aristoteles (dalam Budianta dkk., 2003:7) sastra merupakan 

suatu karya untuk menyampaikan pengetahuan yang memberikan 

kenikmatan unik dan memperkaya wawasan seseorang tentang kehidupan. 
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bagi Sudjiman (1998:71), adalah karya lisan atau tertulis yang memiliki 

berbagai ciri keunggulan seperti orisinalitas, nilai artistik, dan estetika 

dalam isi dan pengungkapannya. Menurut Sumardjo (1988:22), 

kesusastraan adalah penggambaran yang memberikan pengalaman 

subjektif. Khususnya dalam novel, dalam penggambaran-penggambaran 

itu berupa rentetan peristiwa.  

Sastra adalah sebuah karya, hasil, dan cita rasa yang memunculkan 

keindahannya. Sastra telah menjadi bagian dari pengalaman manusia. 

Eksistensi sastra seringkali diawali dengan persoalan dan permasalahan 

manusia dan lingkungannya. Menurut Abrams (Endarswara, 2013), karya 

sastra mencerminkan masyarakat. Oleh karena itu, pengarang menuliskan 

pengalaman  atau pengalaman hidupnya dalam bentuk karya sastra. 

Dengan kata lain, semua kehidupan  di dunia ini telah dituangkan ke dalam 

sebuah karya sastra. Karya sastra merupakan media bagi pengarang untuk 

menuangkan dan mengungkapkan ide-ide hasil perenungan tentang makna 

dan hakikat hidup yang dialami, dirasakan dan disaksikan. Seorang 

pengarang sebagai salah satu anggota masyarakat yang kreatif dan selektif 

ingin mengungkapkan pengalamannya dalam kehidupan masyarakat 

sehari-hari kepada para penikmatnya (Tarigan, 2003:10). 

Karya sastra sebagai refleksi kehidupan berarti pantulan kembali 

problem dasar kehidupan manusia, meliputi: maut, cinta, tragedi, harapan, 

kekuasaan, pengabdian, makna dan tujuan hidup, serta halhal yang 

transedental dalam kehidupan manusia. Problem kehidupan itu oleh 

sastrawan dikonkretisasikan ke dalam gubahan bahasa baik dalam bentuk 

prosa, puisi, maupun lakon (drama). Jadi membaca karya sastra berarti 

membaca pantulan problem kehidupan dalam wujud gubahan seni 

berbahasa (Effendi 1982:40).  

Karya sastra adalah suatu hasil karya seni baik lisan maupun tertulis 

yang lazimnya menggunakan bahasa sebagai mediumnya dan memberikan 

gambaran tentang kehidupan dengan segala kompleksitas, problema, dan 

keunikannya baik tentang cita-cita, keinginan dan harapan, kekuasaan, 
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pengabdian, makna dan tujuan hidup, perjuangan, eksistensi dan ambisi 

manusia, juga cinta, benci dan iri hati, tragedi dan kematian, serta hal-hal 

yang bersifat transedental dalam kehidupan manusia. Jadi, karya sastra 

mengungkapkan gagasan pengarang yang berkaitan dengan hakikat dan 

nilai-nilai kehidupan, serta eksistensi manusia yang meliputi dimensi 

kemanusiaan, dan sosial. 

karya sastra tidak hanya mengandung hikmah atau pelajaran berharga 

tentang kehidupan yang luas tetapi juga memberikan hiburan sekaligus 

kenikmatan bagi pembacanya yang sulit ditemukan dalam karya lain. 

Dengan demikian, karya sastra yang berbobot literer dapat berfungsi untuk 

memperjelas, memperdalam, dan memperluas wawasan serta penghayatan 

manusia tentang hakikat kehidupan. Karya sastra yang baik akan 

memperkaya batin pembacanya, bukan hanya memberikan hiburan dan 

kenikmatan semata yang bersifat sementara. 

karya sastra adalah suatu hasil karya seni baik lisan maupun tertulis 

yang lazimnya menggunakan bahasa sebagai mediumnya dan memberikan 

gambaran tentang kehidupan dengan segala kompleksitas, problema, dan 

keunikannya baik tentang cita-cita, keinginan, harapan, kekuasaan, 

pengabdian, makna da tujuan hidup, perjuangan, eksistensi, ambisi 

manusia, juga cinta. Karya sastra menjadi sesuatu yang menarik untuk 

diteliti, karena sastra mencakup segala kehidupan manusia baik secara 

lahir maupun secara batin. Secara lahir sastra sejajar sengan bahasa yang 

berfungsi sebagai pemersatu bangsa, sarana pergaulan, alat komunikasi 

antara manusia dan antar bangsa. Hal ini dapat dilihat dari saling kenalnya 

para pengarang di seluruh penjuru dunia  melalui hasil karyanya. Secara 

batin sastra dapat dipahami sebagai sarana aktivitas dalam membina sikap 

mental seseorang, mental masyarakat, dan mental bangsa.  

Karya sastra ini didalamnya terdapat pengalaman yang unik tentang 

berbagai model kehidupan. Sastra bukan sekedar dokumen sejarah, 

ataupun laporan tentang cerita kehidupan, persepsi moral, folosofi, dan 

religi. Sastra merupakan perluasan dari hidup itu sendiri. Dengan meneliti 
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karya sastra akan dapat membantu dalam menangkap makna yang 

terkandung di dalam pengalaman-pengalaman pengarang yang 

disampaikan melalui para tokoh imajinafinya.   

Sastra merupakan salah satu objek kajian yang selalu menarik para 

peneliti karena karya sastra mengisyaratkan gambaran hidup dan 

kehidupan manusia yang luas dan kompleks. Karya sastra mengungkapkan 

realitas kehidupan masyarakat secara kiasan. Artinya,karya sastra 

merupakan representasi atau cerminan dari masyarakat yang memberikan 

sebuah refleksi kepada pembaca. Berdasarkan ragamnya karya sastra 

terbagi menjadi 3 yaitu prosa fiksi atau novel, puisi, dan drama. Dalam 

penelitian ini penulis fokus meneliti tentang novel, oleh karena itu disini 

hanya akan mengkaji mengenai novel.  

Aminuddin, (2002:14) mengatakan Karya sastra prosa fiksi disebut 

juga dengan novel. fiksi atau cerita rekaan. Prosa atau fiksi adalah kisah 

atau cerita yang dikembangkan oleh pelaku-pelaku tertentu dengan 

pemeran, tahapan, dan rangkaian cerita tertentu yang berasal dari imajinasi 

pengarang sehingga menjalin suatu cerita. Prosa fiksi juga dapat 

didefenisikan sebagai bentuk cerita atau prosa kisahan yang memiliki 

pemeran, lakuan, peristiwa, dan alur yang dihasilkan oleh daya khayal atau 

imajinasi dalam ragam prosa (Nurgiyantoro, 2009:14). Fiksi adalah cerita 

rekaan, yaitu kisahan yang memiliki tokoh lakuan dan alur yang dihasilkan 

oleh daya khayal atau imajinasi dalam ragam prosa. Logika dalam prosa 

fiksi adalah logika imajinatif. 

2. Fungsi Sastra 

Fungsi sastra harus sesuai dengan sifatnya, yakni menyenangkan dan 

bermanfaat. Berbeda dengan kesenangan yang disuguhkan oleh karya seni 

lainnya. Keseriusan yang menyenangjan, estetis. Sehingga ini berarti karya 

sastra tidak hanya memberikan hi uran kepada peminatnya, tetapi juga 

tidak melupakan keseriusan pembuatnya (Wicaksono, 2014:77). Pendapat 

klasik mengenai fungsi sastra, menurut Horatius, sastra memiliki fungsi 

dulce et utile (menghibur dan berguna). Dengan ungkapan yang berbeda, 
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Edgar Allan Poe (dalam Boulton, 1984) menyatakan bahwa fungsi sastra 

adalah didactic heresy (menghibur sekaligus mengajarkan sesuatu). Jadi, 

sastra selain memberi kesenangan kepada para pembacanya juga berdaya 

guna atau bermanfaat bagi kehidupan batiniah. Menurut Aminuddin 

(2002:18) sastra berguna untuk memberikan hiburan sekaligus berguna 

bagi pengayaan spiritual atau menambah khasanah batin. Hal itu dapat 

dipahami, mengingat sastra merupakan wahana untuk memberikan 

tanggapn personal tentang isu-isu dalam kehidupan. 

Menurut Ali Muhammad, (2004:7) berbagai manfaat yang diperoleh 

dari karya sastra ini adalah sebagai berikut: 

a. Sastra sebagai ilmu 

Artinya sastra sebagai salah satu disiplin ilmu yang bersifat 

konventif yang diajarkan di bangku sekolah secara formal 

b. Sastra sebagai seni 

Sastra memiliki semboyan dulce et utille (menghibur dan berguna). 

Jadi, sastra selain memberikan kesenangan kepada para pembacanya 

juga berdaya guna atau bermanfaat bagi kehidupan manusia. Artinya, 

sastra bermanfaat untuk memberikan hiburan sekaligus bermanfaat 

untuk pengayaan  spiritual atau khasanah batin. 

c. Sastra sebagai kebudayaan 

Sastra mencakup segala kehidupan manusia baik secara lahir 

maupun secara batin. Secara lahir, sastra sejajar dengan bahasa yang 

berfungsi sebagai pemersatu bangsa, sarana pergaulan, alat 

komunikasi antar manusia dan antarbangsa. Hal ini dapat dilihat dari 

saling kenalnya para pengarang di seluruh penjuru dunia melalui hasil 

karyanya. Secara batiniah, sastra dapat dipahami sebagai sarana 

aktivitas dalam mebina sikap mental seseorang, mental masyarakat, 

dan mental bangsa. Hal ini dapat dibuktikan dengan membaca karya-

karya para pengarang. 

 Karya sastra membuat pembaca mampu memahami segenap perjuangan 

tokoh-tokoh yang dilukiskannya, turut gembira dengan kebahagaiaan yang 
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dicapainya, turut bersedih dengan kemalangan yang dialaminya. Pembaca 

akan mengenali dirinya pada tokoh-tokoh dalam karya sastra yang dibacanya. 

Dengan membaca karya sastra dalam bentuk novel, cerpen, drama, dan puisi, 

pembaca akan turut menghayati segenap kebahagiaan dan kesedihan yang 

dialami tokoh dalam cerita.dalam proses penghayatan ini dunia pembaca 

diperluas, menembus batas-batas duniawi yang ada disekitarnya. 

Al Ma’ruf (dalam Ali Imron, 2017: 45). Tugas sastra sebagai suau seni adalah 

menawarkan pengalaman yang unik tentang berbagai model kehidupan. Sastra 

bukan sekedar dokumen, folosofi, dan religi. Sastra merupakan perluasan 

penjelasan dari hidup itu sendiri. Oleh karena itu, tujuan utam pembacanya 

adalah untuk menambah pengalaman batin.  

 Sebagai karya seni yang mengedepankan nilai estetis(keindahan), sastra 

tidak hanya mengandung hikmah atau pelajaran berharga tentang kehidupan 

yang luas tetapi juga memberikan hiburan sekaligus kenikmatan bagi 

pembacanya yang sulit ditemukan dalam karya lain. Dengan demikian, sastra 

yang berbobot literer dapat berfungsi untuk memperjelas, memperdalam, dan 

memperluas wawasan serta penghayatan manusia tentang hakikat kehidupan. 

Sastra yang baik akan memperkaya batin pembacanya, bukan hanya 

memberikan hiburan dan kenikmatan semata yang bersifat sementara.  

Sastra adalah suatu hasil karya seni baik lisan maupun tertulis yang 

lazimnya menggunakan bahasa sebagai mediumnya dan memberikan 

gambaran tentang kehidupan dengan segala kompleksitas, problema, dan 

keunikannya baik tentang cita-cita, keinginan, harapan, kekuasaan, 

pengabdian, makna dan tujuan hidup, perjuangan, eksistensi, ambisi manusia, 

juga cinta. Karya sastra menjadi sesuatu yang menarik untuk diteliti, karena 

sastra mencakup segala kehidupan manusia baik secara lahir maupun secara 

batin. Secara lahir sastra sejajar sengan bahasa yang berfungsi sebagai 

pemersatu bangsa, sarana pergaulan, alat komunikasi antara manusia dan antar 

bangsa. Hal ini dapat dilihat dari saling kenalnya para pengarang di seluruh 

penjuru dunia  melalui hasil karyanya.  
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Secara batin sastra dapat dipahami sebagai sarana aktivitas dalam 

membina sikap mental seseorang, mental masyarakat, dan mental bangsa. 

Dalam karya sastra terdapat pengalaman yang unik tentang berbagai model 

kehidupan. Sastra bukan sekedar dokumen sejarah, ataupun laporan tentang 

cerita kehidupan, persepsi moral, folosofi, dan religi. Sastra merupakan 

perluasan dari hidup itu sendiri. Dengan meneliti karya sastra akan dapat 

membantu dalam menangkap makna yang terkandung di dalam pengalaman-

pengalaman pengarang yang disampaikan melalui para tokoh imajinafinya.  

 Berdasarkan uraian tersebut, disimpulkan bahwa karya sastra memiliki 

fungsi yang penting bagi kehidupan. Ketika membaca karya sastra, secara 

otomatis pembaca akan menerobos lingkungan ruang dan waktu yang ada 

disekitar kita. Karya-karya fiksi yang diagungkan sebagai karya sastra adalah 

karya-karya yang berhasil membangunkan manusia atas rasa empati dengan 

tokoh-tokoh dalam karya tersebut. Karya sastra mampu membuat pembaca 

memahami segenap perjuangan tokoh-tokohnya, menghayati kehidupan 

tokoh-tokohnya, turut gembira dengan kebahagiaan yang dicapainya, dan turut 

bersedih dengan kemalangan yang dialaminya. Dalam proses penghayatan itu 

dunia kita diperluas, menembus batas-batas duniawi yang ada di sekitar kita. 

B. Novel 

Menurut Wicaksono (2014:74) pandangan orang - orang yang jujur 

sehingga novel dapat disebut karya sastra yang baik bukanlah tulisan/kaya 

yang kaya dengan tindakan jasmani yang menakjubkan, akan tetapi karena 

terlibatnya sekian banyak pikiran yang sebenarnya  tanpa tambahan apa-apa 

kehidupan ini akan menarik. Selama dapat ditemukan orang-orang yang jujur 

dan berterus terang setiap karya sastra  yang baik pada hakikatnya adalah 

kisah berkecamuknya pikiran dan pandangan orang-orang yang tidak malu-

maku mengakui sikap mereka sebenarnya. 

Altenberd (dalam Nurgiyantoro, 2009:9) mengatakan bahwa novel  dapat 

diartikan sebagai prosa naratif yang bersifat imajinatif, namun biasanya masuk 

akal dan mengandung kesadaran yang mendramatisirkan hubungan-hubungan 

antar manusia. Dalam KBBI (2009: 603), novel adalah buku berisi cerita yang 
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bermain dalam dunia manusia dan benda yang ada disekitar kita, tidak 

mendalam, lebih banyak melukiskan kehidupan seseorang, dan lebih 

mengenal suatu episode.  

Abrams (1999:61 ) menyatakan novel berarti cerita rekaan (khayalan), 

yang merupakan cerita naratif yang isinya tidak menyaran pada kebenaran 

sejarah, atau tidak sungguh-sungguh dalam dunia nyata. Peristiwa, tokoh, dan 

tempat yang ada dalam fiksi adalah peristiwa, tokoh, dan tempat yang 

imajinatif.  

Menurut Jassin (dalam Nurgiyantoro, 2009:16) novel adalah suatu cerita 

yang bermain dalam dunia manusia yang ada disekitar kita, tidak mendalam. 

Novel lebih banyak melukiskan suatu saat dari kehidupan seorang tokoh. 

Novel juga menyuguhkan suatu kisah yang realitas atau yang pernah dialami 

oleh masyarakat luas pada umumnya. Oleh karena itu, hal-hal yang 

diungkapkan sastrawan dalam karyanya adalah hal-hal yang selalu berasal dari 

kehidupan. Sehingga dapat diresapi, bahkan apapun yang ada dikehidupan, 

karena tujuan dari sastrawan sudah pasti. Melalui karyanya, seorang sastrawan 

memperluas, memperdalam, dan menjernihkan, penghayatan pembaca 

terhadap salah satu sisi kehidupan yang disajikan.  

Umumnya, novel menceritakan peristiwa-peristiwa yang mengandung 

nilai-nilai. Nilai-nilai dalam sebuah novel menjadi cermin dalam kehidupan 

untuk disampaikan kepada pembacanya. Nilai-nilai itu secara potensial ada 

pada struktur sastra, nilai itu dapat direalisasi dan dihargai hanya kalau dibaca 

dan direnungkan oleh pembaca. Dalam sebuah novel tentunya ada sebuah 

pesan yang bisa diambil oleh para pembacanya salah satunya yaitu nilai-nilai 

pendidikan yang dapat diterapkan dalam kehidupan manusia di 

lingkungannya.  

Menurut Abrams (1999:61)menyatakan novel berarti cerita rekaan 

(khayalan), yang merupakan cerita naratif yang isinya tidak menyaran pada 

kebenaran sejarah, atau tidak sungguh-sungguh dalam dunia nyata. Peristiwa, 

tokoh, dan tempat yang ada dalam fiksi adalah peristiwa, tokoh, dan tempat 

yang imajinatif.  
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Melalui novel, pengarang menceritakan berbagai permasalahan manusia 

dan kehidupannya, hidup dan kehidupan setelah menghayati berbagai 

permasalahan tersebut dengan serius. Penghayatan itu diungkapkannya 

kembali melalui sarana fiksi yang imajinatif. Namun biasanya masuk akal dan 

mengandung kebenaran yang mendramatisasikan hubungan-hubungan antar 

manusia. Novel menceritakan berbagai masalah kehidupan manusia dalam 

interaksinya dengan sesama dan lingkungannya, juga interaksinya dengan diri 

sendiri dan tuhan. Novel merupakan dialog dan reaksi pengarang terhadap 

kehidupan dan lingkungannya, setelah melalui penghayatan dan perenungan 

secara intens.  

Novel merupakan karya imajinatif yang dilandasi kesadaran dan tanggung 

jawab kreatif sebagai karya seni yang berunsur estetik dengan menawarkan 

model-model kehidupan yang di idealkan pengarang. Sebagai karya sastra, 

novel dikatakan sebagai dunia dalam kata, mengingat dunia cerita yang 

diciptakan sastrawan dibangun, diabstrakkan, dan sekaligus hiburan. Ketika 

membaca sebuah novel, kita menikmati cerita, sekaligus memperoleh 

kepuasan batin yang sulit dicari pada teks non sastra.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa novel 

adalah sebuah karya sastra yang menceritakan tentang sebuah kehidupan yang 

bersifat realita yang terjadi disekelilingnya tanpa meninggalkan nilai 

elektriknya. Novel merupakan sebuah karya fiksi realistik, tidak saja bersifat 

khayalan, namun juga dapat memperluas pengalaman pembaca yang dibangun 

oleh beberapa unsur. Selain itu, novel juga menceritakan tentang sebuah dunia 

yaitu dunia yang berisi model kehidupan yang di idealkan, dunia yang 

imajinatif. 

C. Nilai Pendidikan Dalam Novel 

Nilai pendidikan dalam karya sastra, tidak akan terlepas dari karya sastra 

itu sendiri. Karya sastra sebagai hasil olahan saatrawan, yang mengambil 

bahan dari segala permasalahan dalam kehidupan dapat memberikan 

pengetahuan. Sastra sebagai produk kehidupan mengandung nilai - nilai 

soaial, agama, moral, falsafat, dan sebagainya (Suyitno, 1986:3). 
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Nilai pendidikan adalah suatu yang diyakini kebenarannya dan mendorong 

orang untuk berbuat positif didalam kehidupan sendiri atau bermasyarakat. 

Sehingga nilai pendidikan dalam karya sastra yang dimaksud adalah nilai-nilai 

yang bertujuan mendidik seseorang atau individu agar menjadi manusia yang 

baik dalam bertingkah laku dan berpendidikan.  

Nilai pendidikan adalah segala sesuatu hal baik maupun hal buruk yang 

berguna bagi kehidupan manusia yang diperoleh melalui proses perubahan 

sikap atau perilaku dalam upaya mendewasakan diri melalui proses 

pengembangan intelektual secara berkesinambungan. Nilai pendidikan harus 

dihayati dan dipahami manusia sebab mengarah kepada kebaikan dalam 

berpikir atatu bertindak, sehingga dapat mengembangkan budi pekerti dan 

pikiran. Nilai pendidikan merupakan alat untuk mencapai tujuan kemasa 

depan, karena nilai pendidikan merupakan induk dari nilai-nilai yang ada. 

Pendidikan merupakan suatu yang diyakini kebenarannya dan mendorong 

orang untuk berbuat positif didalam kehidupannya sendiri atau bermasyarakat. 

Sehingga nilai pendidikan dalam karya sastra merupakan nilai-nilai yang 

bertujuan mendidik seorang atau individu agar menjadi manusia yang baik 

dalam artian manusia yang berpendidikan.  

Nilai - nilai pendidikan erat kaitannya dengan karya sastra. Setiap karya 

sastra yang baik (termasuk novel) selalu mengungkapkan nilai - nilai luhur 

yang bermanfaat bagi pembacanya. Nilai pendidikan yang dimaksud 

mencakup nilai pendidikan moral, nilai pendidikan agama, dan nilai 

pendidikan sosial. Hal ini sesuai dengan pernyataan Waluyo ( (2002:27) 

bahwa nilai - nilai pendidikan yang terkandung didalam novel berarti kebaikan 

yang ada dalam makna karya sastra  bagi kehidupan. 

Jadi, Nilai pendidikan dalam sebuah novel berarti suatu ajaran bernilai 

luhur yang mendukung tujuan pendidikan yang digambarkan dalam unsur-

unsur sebuah cerita fiktif naratif. Nilai pendidikan yang terdapat dalam novel 

"9 Matahari" karya Adenita ada 3 macam yaitu nilai pendidikan agama, nilai 

pendidikan moral, dan nilai pendidikan sosial. 
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1. Nilai Pendidikan Agama 

Nilai agama merupakan seluruh hal yang mengakibatkan manusia 

menjadi mahluk yang religius pada kehidupannya. Agama merupakan 

harapan dan keimanan pada Tuhan. Nilai agama memuat keyakinan secara 

penuh. Nilai agama menyebabkan manusia mempunyai larangan, 

kewajiban, harapan, ibadah kepada Tuhan. supaya manusia mempunyai 

keselarasan emosional. Agama dinilai sebagai landasan peraturan untuk 

berperilaku dan berkelakuan yang baik pada hidup seharisehari. 

(Wicaksono, 2017). 

Nilai pendidikan agama adalah segala bentuk peraturan sekaligus 

ketentuan hidup yang harus diterima oleh setiap manusia sebagai perintah, 

larangan, dan ajaran yang bersumber dari tuhan secara langsung, sehingga 

jikalau dilanggar akan mendapat siksa dari tuhan di akhirat nantinya. Nilai 

agama merupakan nilai yang memiliki dasar kebenaran yang paling kuat 

dibandingkan nilai-nilai lainnya. Nilai agama berkaitan dengan pikiran, 

perkataan, dan tindakan seseorang diupayakan selalu berdasarkan pada 

nilai-nilai ketuhanan atau ajaran agama yang dianut oleh seseorang.  

Menurut Dojosantoso (1986:3) nilai pendidikan agama adalah nilai 

yang berkaitan dengan keterikatan manusia terhadap tuhan. Karya sastra 

sebagai karya kreatif yang mempermasalahkan manusia dan kemanusiaan 

yang bersandarkan pada kebenaran akan menggugah hati nurani dan 

memberikan kemungkinan pertimbangan batin pada pembacanya.  

Nilai-nilai agama yang dimaksud dalam novel adalah nilai luhur yang 

ditransfer dan diadopsi ke dalam diri. Oleh karena itu, seberapa banyak 

dan seberapa jauh nilai-nilai agama bisa mempengaruhi dan membentuk 

sikap serta perilaku seorang pembaca sangat tergantung dari seberapa 

dalam nilai-nilai agama tersebut merasuk didalam dirinya. Semakin dalam 

nilai-nilai agama terinternalisasi dalam diri seseorang, kepribadian dan 

sikap religiusnya akan terbentuk. Nilai agama bertujuan membentuk 

pribadi yang cakap untuk hidup dalam masyarakat di kehidupan dunia 

yang merupakan jembatan menuju akhirat. Agama mengandung nilai-nilai 
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rohani yang merupakan kebutuhan pokok kehidupan manusia, bahkan 

kebutuhan fitrah karena tanpa landasan spiritual yaitu agama manusia 

tidak akan mampu mewujudkan keseimbangan antara dua kekuatan yang 

bertentangan yaitu kebaikan dan kejahatan.  

Nilai-nilai Agama Islam sangat besar pengaruhnya dalam kehidupan 

sosial. Dari sumber nilai tersebut, ssetiap tingkah laku manusia haruslah 

mengandung nilai-nilai Islami yang pada dasarnya bersumber dari Al-

Quran dan Sunnah yang harus senantiasa dicerminkan oleh setiap manusia 

dalam tingkah lakunya dalam kehidupan sehari-hari dari hal-hal kecil 

sampai yang besar sehingga ia akan menjadikan manusia yang berperilaku 

utama dan berbudi mulia. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai 

pendidikan agama yang dimaksud dalam suatu novel adalah nilai yang 

berhubungan dengan prinsip kepercayaan kepada Allah SWT beserta 

ajaran-ajarannya. Seperti, berbuat baik kepada manusia, bertobat, 

beribadah, menyembah Tuhan. Hal ini merupakan nilai secara pribadi 

antara pengarang, pembaca, dan masyarakat dengan Tuhan. Analisis nilai 

pendidikan religius dalam novel 9 Matahari ini dijabarkan pertokoh, 

disusun secara sistemis mulai dari tokoh utama hingga tokoh-tokoh 

pembantu yang turut berperan dalam 9 Matahari ini. Nilai pendidikan yang 

bersifat religius tergambar melalui pikiran, perkataan, dan tindakan yang 

dimiliki oleh tokoh Matari Anas dalam novel 9 Matahari yang dapat 

dijadikan sebagai bahan ajar yang bermuatan pendidikan. 

2. Nilai Pendidikan Moral 

Menurut Nurgiantoro (2012:321) moral adalah karya sastra yang 

biasanya mencerminkan pandangan hidup pengarang yang bersangkutan. 

Pandangan tentang nilai-nilai kebenaran dan nilai itulah yang 

disampaikan kepada pembacanya. Ajaran moral mencakup masalah-

masalah yang dikatakan bersifat tak terbatas. Ajaran moral mencakup 

persoalan hidup yang menyangkut harkat dan martabat manusia.  
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Wicaksono (2017) menyebutkan nilai moral merupakan nilai yang 

dipegang manusia dalam menjalani kehidupan. Moral merupakan seluruh 

hal yang dinilai positif dan dijadikan dasar manusia supaya menjadi insan 

yang berakhlak. Moral berhubungan terhadap kelakuan dan sopan santun 

yang baik. Moral pada karya sastra adalah perspektif penulis mengenai 

nilai-nilaikebenaran yang hendak diceritakan pada pembacanya. Pada 

karya sastra, nilai moral diharapkan diserap baik pembacanya sehingga 

memberi kontribus besar dalam membentuk akhlak pembacanya. 

Nilai moral yang terkandung dalam suatu novel bertujuan untuk 

mendidik manusia agar mengenal nilai-nilai etika, merupakan nilai baik 

atau atau nilai buruk suatu perbuatan, apa yang harus dihindari, dan apa 

yang harus dikerjakan, sehingga tercipta suatu tatanan hubungan manusia 

dalam masyarakat yang dianggap baik, serasi, dan bermanfaat bagi 

seseorang, masyarakat, lingkungan, dan alam sekitar. Moral berhubungan 

dengan sifat luhur manusia, memperjuangkan hak dan martabat manusia 

(Simaremare, 2014:18). Nilai moral inilah yang lebih terkait dengan 

tingkah laku kehidupan sehari-hari. Dapat dikatakan bahwa nilai 

pendidikan moral menunjukan peraturan-peraturan tingkah laku dan adat 

istiadatdari seorang individu dan suatu kelompok yang meliputi perilaku. 

Dalam karya sastra nilai moral dapat dipandang sebagai amanat atau 

pesan. Selain itu, karya sastra dapat  dipandang  sebagai sarana seorang 

pengarang untuk berdialog dan menyampaikan keinginan yang dapat 

berupa gagasan moral atau amanat. Adappun moral secara umum 

mengarah pada pengertian tentang ajaran baik buruknya perbuatan, sikap, 

kewajiban, dan sebagainya. Manusia dikatakan bermoral bila memiliki 

kesadaran sehingga dapat menilai hal-hal yang baik dan buruk. 

Nilai moral yang terdapat dalam karya sastra bisa memberikan 

inspirasi bagi proses perubahan kehidupan yang lebih bai dan diharapkan 

mendapatkan pengetahuanm yang bermanfaat. Sebaliknya karya sastra 

yang hanya sebagai hiburan semata, selalu dibesar-besarkan demi 

kepentingan ekonomi dan kelompok tertentu (Efendi, 2008: 135). Setiap 
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peristiwa dalam karya sastra miliki makna berupa nilai kebangsaan, 

moral agama, dan sebagainya. Setiap persaaan moral dan nilai yang 

berhubugan dengan tingkahlaku manusia membutuhkan suatu wadah 

untuk mengungkapkan pengalaman yang dikisahkan dalam teks-teks 

sastra. Penciptaan karya sastra juga bukan hanya menampikan 

pengalaman saja akan tatapi juga mempertimbangkan fungsi estetik agar 

lebih menarik dan menghibur akan tetapi milikik makna dan pesan moral 

dalam suatu karya sastra. 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai 

pendidikan moral dalam novel adalah nilai-nilai yang terkait dengan 

adab, kesopanan, etika, maupun moral yang berlaku disebuah masyarakat 

pada waktu tertentu yang dapat dijadikan teladan oleh para pembaca 

novel tersebut.   seseorang yang dianggap bermoral harus memiliki sikap 

yang terpuji. Jadi, moral adalah segala aspek yang menyangkut baik 

buruknya suatu perbuatan atau tingkah laku yang dilakukan oleh 

manusia. 

3. Nilai Pendidikan Sosial 

Dalam KBBI (2001:1085) sosial adalah segala sesuatu yang 

berkenaan dengan masyarakat, suka memperhatikan kepentingan umum, 

suka menolong dan sebagainya. Maka manusia dijadika oleh Allah SWT 

dalam keadaan tidak sendirian, atau sering dikenal sebagai makhluk 

sosial. Karena manusia tidak dapat hidup sendiri, dapat mengusahakan 

seluruh kebutuhannya sendiri baik untuk memperoleh makanan, pakaian, 

dan sebagainya. 

Wicaksono (2014:273) menyatakan bahwa nilai sosial segala sesuatu 

yang berkenaan dengan masyarakat, suka memperhatikan kepentingan 

umum, suka menolong dan sebaginya. Nilai sosial merupakan nilai yang 

digunakan masyarakat tentang sesuatu yang dinilai baik dan sesuatu yang 

dinilai yang tidak baik pada masyarakat. Nilai tersebut harus diterapkan 

pada masing-masing individu sehingga timbul korelasi sosial yang baik 

pada seseorang yang lain.  
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Nilai sosial adalah nilai yang dianut oleh suatu masyarakat, mengenai 

apa yang dianggap baik dan dianggap buruk oleh masyarakat. Untuk 

menentukan sesuatu itu dikatakan baik atau buruk, harus melalui proses 

menimbang. Hal ini tentu sangat dipengaruhi oleh kebudayaan yang 

dianut oleh masyarakat. Tidak heran apabila antara masyarakat yang satu 

dengan masyarakat yang lain terdapat perbedaan tata nilai. 

Menurut Nurgiantoro (dalam Wahyuni, 1996:20) nilai-nilai sosial 

merupakan perilaku-perilaku, sikap, atau perbuatan seseorang dalam 

kehidupan masyarakat yang berguna bagi orang lain atau sekelompok 

manusia. 

D. Bahan Ajar Pembelajaran Bahasa Indonesia  

Pemilihan bahan ajar harus harus sesuai dengan tingkatan siswa SMA 

agar tujuan dan manfaat yang dijelaskan diatas dapat tercapai dengan 

maksimal. Bahan ajar yang disajikan kepada siswa harus sesuai dengan 

kemampuan pengajaran dan merupakan usaha yang memakan waktu cukup 

lama. Dari kondisi tidak tahu menjadi tahu dan dari sederhana sampai rumit. 

Oleh karena itu, hal tersebut diklarifikasi berdasarkan tingkat kesukaran dan 

kriteria tertentu. Apabila tidak sesuai antara siswa dengan bahan yang 

diajarkan maka pelajaran atau materi yang diajarkan tidak akan tercapai. 

Novel tidak hanya digunakan sebagai bacaan hiburan atau sebagai pengisi 

waktu luang saja. Namun,  novel juga dapat digunakan sebagai salah satu 

karya sastra yang perlu dikaji ditingkat SMP atau SMA/SMK. Bahan ajar 

yang diterapkan di SMA dapat berupa naskah drama, cerpen, novel, dan puisi. 

Penggunaan novel sebagai bahan ajar harus memenuhi beberapa prinsip 

penyusunan bahan ajar sebagai materi pembelajaran. Sesuai pedoman memilih 

dan menyusun bahan ajar (Departeman Pendidikan Nasional, 2006: 5). Prinsip 

pemilihan bahan ajar memang harus disesuiakan dengan standar kompetensi 

dan kompetensi dasar. Prinsip bahan ajar yang dimaksud adalah prinsip 

relevansi, prinsip konsistensi, prinsip kecukupan.  
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E. Relevansi Pembelajaran Bahasa Indonesia 

 Hubunganya dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMA, 

Peneliti menganggap bahwa novel "9 matahari" dapat dijadikan sebagai media 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tingkat SMA kelas XII. Dalam 

kurikulum 2013 terdapat materi pembelajaran yang membahas tentang novel 

pada kelas XII semester 2, yaitu  pada kompetensi dasar KD 3.9 menganalisis 

isi dan kebahasaan didalam novel, kompetensi dasar (KD) 4.9 merancang 

novel atau novelet dengan memperhatikan isi dan kebahasaan. Materi 

pembelajarannya yaitu unsur intrinsik, unsur ekstrinsik, kebahasaan, dan 

majas. Itulah sebabnya apresiasi sastra harus dicantumkan dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia.  

G. Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir adalah mendeskripsikan paradigm penelitian yang 

disesuaikan dengan permasalahan penelitian, sehingga memperjelas alur 

pemikiran penulisan atau peneliti dala melakukan penelitian. Kerangka 

berpikir disusun mengikuti alur pikiran penulis, sehingga penulis harus 

menunjukkan darimana peneliti melakukan penelitiandan tujuan apa yang 

hendak dicapai.  
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Bagan III.1 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

28 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Setting Penelitian 

 Penelitian ini termasuk kedalam penelitian library research (penelitian 

kepustakaan), yaitu penelitian yang dilakukan secara literatur atau 

kepustakaan. Penelitian ini tidak membutuhkan lokasi karena hanya 

melibatkan berupa catatan, buku, maupun penelitian terdahulu. Menurut Zed 

(2008:3) penelitian library research memiliki beberapa ciri khusus, yaitu: 

1. Pada studi ini hanya berurusan dengan data secara langsung, sehingga 

peneliti tidak diharuskan untuk pergi ke tempat kejadian atau bertemu 

dengan saksi. 

2. Pada studi ini peneliti tidak diharuskan untuk turun kelapangan, karena 

data yang akan diteliti berupa sumber buku dan lain sebagainya. 

3. Data di perpustakaan biasanya merupakan sumber data tambahan, bukan 

sumber secara langsung dari tangan pertama. 

4. Data perpustakaan dapat diambil setiap saat. 

B. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Jenis penelitian ini merupakan studi kepustakaan (libbrary research). 

Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan informasi-informasi dan data dibantu dengan berbagai bahan 

yang ada di perpustakaan seperti buku referensi, hasil penelitian sebelumnya 

yang serupa, artikel, catatan, serta berbagai macam jurnal yang masih 

berhubungan dengan rumusan masalah yang akan diteliti (Rohim Rahmawati, 

2021:57). 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian 

kualitatif deskriptif merupakan Jenis penelitian yang besifat deskriptif. 

Bogdan dan Taylor (Junadi & Nisa 2021:251) mendefinisikan bahwa 

metodologi kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif. Oleh karena itu, penelitian menggunakan data deskriptif 
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memiliki kata-kata, kalimat-kalimat, dan nilai-nilai pendidikan yang ada 

dalam novel "9 Matahari" karya Adenita. 

 Alasan peneliti memilih penelitian kualitattif deskriptif karena semua data 

yang diperoleh dengan cara menganalisis terebih dahulu, pada penelitian 

kualitatif ini semakin mendalam, teliti, dan tergali suatu data yang didapatkan, 

maka bisa diartikan pula bahwa semakin baik kualitas penelitian tersebut. 

Metode penelitian kualitatif memiliki objek yang lebih sedikit dibandingkan 

dengan penelitian kuantitatif, sebab lebih mengedepankan kedalaman data, 

bukan kuantitas data. 

C. Sumber Data 

 Sumber data dalam penelitian ini adalahi Novel "9 Matahari" karya 

Adenita. Novel ini diterbitkan oleh PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, di 

Jakarta pada tahun 2008. 

      Data dalam penelitian ini berupa kata-kata dan dialog-dialog yang ada 

dalam novel "9 Matahari" karya Adenita. 

D. Teknik Pengumpulan  Data 

 Teknik Pengumpulan data merupakan tahapan yang sangat penting dalam 

sebuah penelitian. Teknik pengumpulan data yang benar akan menghasilkan 

data yang memiliki kredibilitas tinggi, dan sebaliknya. Oleh karena itu, 

tahapan ini tidak boleh salah dan harus dilakukan dengan cermat sesuai 

prosedur dan ciri-ciri penelitian kualitatif. Sebab, kesalahan atau 

ketidaksempurnaan dalam metode pengumpulan data akan berakibat fatal, 

yakni berupa data yang tidak credible, sehingga hasil penelitiannya tidak bisa 

dipertanggung jawabkan (Siyanto, 2015:79). 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ini adalah dengan 

melakukan observasi (Dithaprasanti 2018:17). Observasi yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah dengan cara membaca dan mencatat. Adapun 

langkah-langkah pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

a. Membaca secara keseluruhan novel "9 Matahari" karya Adenita.  
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b. Selanjutnya, memberi tanda pada setiap kata yang mengandung nilai-nilai 

pendidikan yang terdapat dalam  Novel "9 Matahari" karya Adenita. 

c. Kemudian memindahkan data yang menunjukkan nilai-nilai pendidikan 

yang telah ditemukan dalam novel "9 Matahari" karya Adenita dalam tabel 

pemandu pengumpulan data.  

E. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif dilakukan dengan cara 

mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian diusul dengan analisis. 

Penggunaan teknik ini di lakukan karena data-data dalam penelitian ini berupa 

kata, frasa, kalimat, dan juga kelompok kata yang merupakan data kualitatif 

serta memerlukan penjelasan secara deskriptif. 

Menurut Milles dan Hurbemen (dalam Wijaya, 2019:123) Analisis terdiri dari 

tiga unsur yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

a. Resuksi Data 

Reduksi data adalah membuat rangkuman, membuat kategori, dan pola 

tertentu sehingga memiliki makna. Kegiatan ini dilakukan dengan cara 

membaca novel "9 Matahari" karya Adenita untuk membuat analisis dan 

deskripsi secara sistematik, aktual, berdasarkan rumusan masalah yang 

sudah dibuat. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data yang dilakukan dengan cara mendeskripsikan kata-kata dan 

kalimat-kalimat, yang diidentifikasikan mengandung nilai-nilai pendidikan 

dalam novel "9 Matahari" karya Adenita. 

c. Mengambil Kesimpulan 

Mengambil kesimpulan merupakan tahap terakhir dari data-data yang telah 

diperoleh. Pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari data yang telah 

ditemukan mengenai nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam novel "9 

Matahari" karya Adenita 

 



 
 

74 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap novel 9 Matahari 

karya Adenita dapat diambil simpulan bahwa peneliti menemukan tiga 

nilai pendidikan pada novel tersebut. Nilai pendidikan yang terdapat dalam 

novel 9 Matahari karya Adenita meliputi: nilai pendidikan agama, nilai 

pendidikan moral, dan nilai pendidikan sosial. 

Relevansi terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMA, 

Peneliti menganggap bahwa novel "9 matahari" dapat dijadikan sebagai 

media dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tingkat SMA kelas XII. 

Dalam kurikulum 2013 terdapat materi pembelajaran yang membahas 

tentang novel pada kelas XII semester 2, yaitu  pada kompetensi dasar KD 

3.9 menganalisis isi dan kebahasaan didalam novel, kompetensi dasar (KD) 

4.9 merancang novel atau novelet dengan memperhatikan isi dan 

kebahasaan. Materi pembelajarannya yaitu unsur intrinsik, unsur ekstrinsik, 

kebahasaan, dan majas. Itulah sebabnya apresiasi sastra harus dicantumkan 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

B. Saran 

Berdasarkan hasil simpulan yang telah dipaparkan di atas, 

selanjutnya akan dikemukakan mengenai beberapa saran yang terkait 

dengan penelitian ini. Demi meningkatkan kualitas dalam pembelajaran 

Unsur ekstrinsik novel yang meliputi nilai - nilai pendidikan peneliti 

memberikan saran yang diharapkan dapat memberikan masukan positif 

bagi pembaca. Berikut saran yang ingin disampaikan. 

1. Penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca terutama 

mahasiswa guna memperluas 
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2. wawasan tentang Analisis Nilai - nilai pendidikan dalam novel 9 

Matahari karya Adenita, dengan wawasan tersebut diharapkan pembaca 

mampu memahami nilai - nilai pendidikan  yang terkandung dalam 

novel 9 Matahari karya Adenita. 

3. Peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat mengkaji dari 

segi analisis gaya bahasa,  sudut pandang, beserta implementasinya 

dalam pembelajaran sastra di sekolah. Selain itu, peneliti juga 

menyarankan untuk meningkatkan penggunaan karya sastra sebagai 

bahan pembelajaran sebagai upaya peningkatan budaya literasi pada 

siswa. Dengan kata lain, banyak hal yang dapat diperoleh siswa melalui 

pembelajaran dengan karya sastra. 
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Lampiran 1. Cover Novel "9 Matahari" Karya Adenita 

a. Cover Depan 
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b. Cover Belakang 
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c. Biogragi Pengarang 

Yuli Adenita biasa dikenal dengan Adenita, adalah seorang penulis 

novel berbahasa Indonesia. Adenita lahir di Jakarta, 3 Juli 1981. Adenita 

pernah menempuh pendidikan di SMA 33 Jakarta. Adenita melanjutkan 

pendidikannya di Politeknik ITB (Sekarang Politeknik Bandung) dan 

melanjutkan ke Jurusan Public Relations, Fakultas Ilmu Komunikasi 

Universitas Padjajaran, Bandung. Adenita lulus dengan gelar sarjana sosial 

pada tahun 2007. 

Tahun 2005, Adenita pernah menjadi finalis News Presenter “Menuju 

Layar Liputan 6 SCTV” dan finalis Duta Bahasa Provinsi Jawa Barat 

tahun 2006. Semasa kuliah ia pernah menjadi penyiar di Radio OZ FM 

Bandung, news writer di Trijaya FM Bandung dan terakhir radio otomotif 

dan olahraga, Auto Radio FM. Ia juga sering menjadi Master of Ceremony 

(MC), moderator dan pembicara dalam berbagai acara. Dalam bidang 

menulis, karya perdananya yaitu novel 9 Matahari. Novel yang diterbitkan 

pada November 2008 menjadi novel National Best Seller di pertengahan 

tahun 2009. Novel tersebut mengantarkan Matari Anas menjadi nominasi 

Khatulistiwa Award tahun 2009. Selain aktif menulis ia juga menjadi 

pengajar menulis kreatif untuk siswa Sekolah Menengah Pertama. 

d. Sinopsis Novel 

Novel 9 Matahari menceritakan kisah dari seorang anak 

perempuanbernama Matari Anas buah dari keluarga berkecukupan yang 

tinggal di RawaBugel, sebuah daerah yang teletak di dekat Bandar Udara 

InternasionalCingkareng. Ayahnya bernama Bintari Anas dan ibunya 

bernama Tati Hayati.Matari Anas mempunyai seorang kakak bernama 

Hera. Ayahnya hanya seorangtamatan Sekolah Teknik Menengah yang 

bekerja menjadi mekanik di sebuahpabrik kertas. Sementara ibunya 

tamatan Sekolah Menengah Pertama berprofesisebagai ibu rumah tangga. 
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Lampiran 2. Dokumentasi Lokasi Penelitian 

a. Gedung Perpustakaan UIN Suska Riau 

 

b. Ruang Belajar Perpustakaan UIN Suska Riau 
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